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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MOBILE LEARNING BERBASIS
MINDFUL LEARNING PADA MATERI FISIKA SMA/MA GELOMBANG
CAHAYA DAN ALAT OPTIK

El Syifa Putri Widianto
18106090032

INTISARI

Era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 yang terjadi saat ini
mengutamakan pemanfaatan kemajuan teknologi dan keterampilan abad 21.
Penggunaan mobile learning dan pendekatan mindful learning dinilai sebagai salah
satu upaya memanfaatkan teknologi dalam dunia pendidikan dan pengembangan
keterampilan abad 21 bagi peserta didik. Pendekatan mindful learning adalah
pendekatan yang menekankan pada pembelajaran student centered yang
mengakomodasikan adanya keterbukaan terhadap informasi baru, kesadaran
belajar, dan kepekaan peserta didik terhadap lingkungannya. Penelitian ini
bertujuan untuk (1) menghasilkan bahan ajar mobile learning yang telah
dikembangkan berbasis mindful learning pada materi Gelombang Cahaya dan Alat
Optik, (2) mengetahui kualitas bahan ajar mobile learning berbasis mindful learning
yang telah dikembangkan, (3) mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar

mobile learning berbasis mindful learning yang telah dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D).
Prosedur pengembangan penelitian ini menggunakan model ADDIE, yang meliputi
tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Instrumen
penelitian ini berupa lembar validasi instrumen dan produk, lembar penilaian

kualitas bahan ajar mobile learning berbasis mindful learning, dan lembar angket



respon peserta didik. Validasi dilakukan oleh dua ahli materi dan dua ahli media,
sedangkan penilaian dilakukan oleh dua ahli materi, dua ahli medua, dan dua guru
fisika SMA Negeri 5 Yogyakarta. Penilaian kualitas bahan ajar mobile learning
berbasis mindful learning menggunakan skala Likert dengan 4 skala, sedangkan
respon peserta didik menggunakan skala Guttman dalam bentuk checklist. Data

yang diperoleh dianalisa menggunakan teknik analisa data kuantitatif deskriptif.

Hasil penelitian ini adalah aplikasi bahan ajar mobile learning berbasis
mindful learning pada materi fisika SMA/MA gelombang cahaya dan alat optik.
Kualitas bahan ajar mobile learning berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli
media memiliki kriteria sangat baik (SB) dengan rata-rata skor 3,32 dan 3,47; serta
penilaian guru fisika memiliki kriteria baik (B) dengan rata-rata skor 3,15.
Sedangkan respon peserta didik pada uji coba terbatas memperoleh kriteria setuju
dengan rata-rata skor 0,88 yang artinya produk layak digunakan sebagai bahan ajar

mobile learning berbasis mindful learning.

Kata Kunci: Bahan Ajar Mobile Learning, Mindful Learning, Gelombang Cahaya

dan Alat Optik.



DEVELOPMENT OF MOBILE LEARNING TEACHING MATERIALS
BASED ON MINDFUL LEARNING ON PHYSICS MATERIAL LIGHT
WAVES AND OPTICS FOR HIGH SCHOOL

El Syifa Putri Widianto
18106090032

ABSTRACT

The era of the Industrial Revolution 4.0 and Society 5.0 prioritized the
utilization of technological advances and 21st century skills. The use of mobile
learning and mindful learning approaches is considered as one of the efforts to
utilize technology in education and 21st century skills development for students.
The mindful learning approach is an approach that emphasizes student-centered
learning which accommodates openness to new information, learning awareness,
and students' sensitivity to their environment. This research aims to (1) produce
mobile learning teaching materials that have been developed based on mindful
learning on Light Waves and Optical Devices material, (2) determine the quality of
mindful learning based mobile learning teaching materials developed, (3) find out
students' responses to mindful learning-based mobile learning teaching materials

developed.

This research is a Research and Development (R&D) study. The procedure
for developing this research uses the ADDIE model, which includes the Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation stages. The research
instruments were the instrument and product validation sheets, quality valuation

sheets of mindful learning-based mobile learning materials, and student response

Xi



questionnaire sheets. Validation was performed by two subject experts and two
media experts, while the valuation was by two subject experts, two media experts,
and two physics teachers from SMA Negeri 5 Yogyakarta . Valuation of the quality
of mindful learning-based mobile learning materials uses four scales of the Likert
scale, while students' responses use checklist sheets with the Guttman scale. The

data obtained were analyzed using descriptive quantitative data analysis techniques.

The results of this study are the application of mindful learning-based
mobile learning materials on physics materials for high schools light waves and
optical devices. The quality of mobile learning teaching materials based on the
valuation of subject experts and media experts has an excellent score (SB) with an
average score of 3.32 and 3.47; the physics teacher's valuation has a good score (B)
with an average score of 3.15. Otherwise, the student's responses in the limited trial
obtained the results of agreeing with an average score of 0.88, which means that the

product is suitable for use as mindful learning-based mobile learning materials.

Keywords: Mobile Learning Teaching Materials, Mindful Learning, Light Waves,

and Optical Devices.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era Revolusi Industri 4.0 memerlukan pendidikan yang dapat
membentuk generasi kreatif, inovatif, serta kompetitif. Salah satu cara untuk
mencapai hal tersebut adalah dengan mengoptimalkan penggunaan
teknologi sebagai alat bantu pendidikan. Penggunaan teknologi diharapkan
mampu menghasilkan oufput yang dapat mengikuti atau mengubah zaman
menjadi lebih baik. Society 5.0 diadopsi sebagai antisipasi dari tren global
munculnya Revolusi Industri 5.0. Society 5.0 merupakan masa dimana
masyarakat akan berpusat pada manusia yang mengutamakan pada
penggunaan dan kemajuan teknologi untuk menyelesaikan masalah sosial.
Hal yang diperlukan bagi peserta didik untuk menghadapi Society 5.0
adalah mengembangkan 4C skill dan mengembangkan hidden skill.
Keterampilan 4C adalah singkatan dari empat keterampilan abad 21, yaitu
berpikir kritis (Critical thinking), kreativitas (Creativity), kolaborasi
(Collaboration), dan komunikasi (Communication).!

Teknologi bukanlah sesuatu yang mengancam di era Society 5.0,
melainkan membantu memudahkan dan meningkatkan aktivitas serta
pekerjaan manusia. Teknologi sangat vital dan diperlukan. Fokus utamanya

adalah kualitas sumber daya manusia agar tidak terhambat disrupsi namun

1 Winarti, W. (2020, January). Peran Pendidik Fisika Dalam Mempersiapkan Society 5.0. In SNPF (Seminar
Nasional Pendidikan Fisika).



dapat memanfaatkan teknologi untuk peningkatan produktivitas dengan
pesat. Pendidik menyiapkan peserta didik dengan pembelajaran yang selain
mendukung penguasaan konten, juga mendukung penguasaan keahlian dan
kemampuan beradaptasi. Upaya yang dapat dilakukan adalah pembelajaran
menggunakan cara yang lebih kreatif dan memantfaatkan teknologi. Melalui
pembelajaran fisika dan keterampilan abad 21, diharapkan membekali
peserta didik untuk lebih siap menjalani kehidupan sosial bermasyarakat
dengan dukungan teknologi yang canggih, bahkan menginisiasi
pengembangan teknologi untuk kehidupan bermasyarakat.’

Kementrian Komunikasi dan Informatika menyatakan, penggunaan
internet di Indonesia sangat tinggi. Hal itu didorong oleh tarif internet yang
murah, dan banyaknya jumlah pengguna smartphone mencapai 167 juta
orang atau 89% penduduk Indonesia.® Banyak kalangan guru dan siswa
yang menggunakan smartphone untuk berkomunikasi, berkirim pesan,
melakukan panggilan telepon, menonton video, bermain game, dan lainnya.
Namun, fasilitas ini belum dimanfaatkan secara maksimal dalam
pembelajaran. Pembelajaran yang memanfaatkan smartphone sebagai
media inilah yang kemudian disebut mobile learning. Mobile learning
adalah media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi. Saat ini, terdapat sistem operasi yang memberikan kemudahan

dalam pengembangan aplikasi pendidikan, yaitu android untuk mendukung

2 Siswanto, J. (2020, January). Mempersiapkan Society 5.0 melalui Pembelajaran Fisika. In SNPF (Seminar
Nasional Pendidikan Fisika).
3https://mediaindonesia.com/humaniora/389057/kemenkominfo-89-penduduk-indonesia-gunakan-smartphone



keberlangsungan mobile learning. Android merupakan OS teratas di dunia
yang memiliki complete open source dan free platform (Apriani dan Broto,
2017). Melalui aplikasi android, media dan materi pembelajaran akan
semakin menarik, interaktif, dan komprehensif.*

Penelitian yang dilakukan oleh Utami Setyahandani,dkk
menyatakan bahwa siswa menganggap bahwa ada penjelasan materi yang
sulit dipahami dan tidak bisa ditemukan di buku ajar fisika. Selain itu, siswa
kurang tertarik dengan buku ajar fisika yang digunakan karena kurang
memotivasi belajar, tidak dapat memahami penjelasan materi, dan kurang
menarik. Tidak semua siswa memiliki buku ajar fisika dikarenakan buku
yang digunakan di sekolah terbatas.’

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama kegiatan
Pengenalan Lingkungan Pembelajaran (PLP), diperoleh bahwa
pemanfaatan smartphone dalam pembelajaran fisika di SMA Negeri 5
Yogyakarta belum maksimal. Bahan ajar yang tersedia bukan merupakan
bahan ajar interaktif, melainkan berupa file PDF ringkasan materi, Power
Point, dan buku cetak pegangan siswa. Oleh karena itu, diperlukan adanya
bahan ajar interaktif yang mampu memanfaatkan smartphone dalam

pembelajaran fisika .

4 Asyha, Nasir, dkk. Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Multimedia Interaktif
Pada Materi Gerak Parabola Di SMA. Universitas Papua. Prosiding Seminar Nasinal. Volume 03,
Nomor 1. ISSN 2443-1109.

5 Setyahandani, U., Darmawan, H., & Matsun, M. (2018). PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN
FISIKA BERBASIS ANDROID PADA MATERI GELOMBANG CAHAYA DI KELAS XI SMA NEGERI
2 KETAPANG. Jurnal Pendidikan Sains dan Aplikasinya, 1(1), 32-38.



Selain itu, sebagian besar siswa masih menganggap materi fisika
adalah materi yang sulit, terutama pada materi gelombang cahaya dan alat
optik. Siswa merasa kesulitan untuk memahami maksud soal yang
membutuhkan analisis mendalam. Ketika siswa diberi soal yang berbeda
dari contoh soal, siswa kebingungan menerapkan persamaan-persamaan
yang telah diajarkan. Sebagai contoh, ketika siswa diminta untuk
menghitung perbesaran maksimum sebuah mikroskop. Nilai titik fokus
masing-masing lensa dan jarak benda sudah diketahui. Hasilnya,
kebanyakan siswa menjawab dengan salah karena kesulitan menerapkan
persamaan dan menguraikan variabel apa saja yang dibutuhkan.
Berdasarkan penuturan guru fisika, hal ini biasa terjadi karena siswa
kesulitan memahami maksud soal. Oleh karena itu, dibutuhkan media
pembelajaran interaktif yang mampu memudahkan siswa dalam
mempelajari materi gelombang cahaya dan alat optik ini.

Penerapan pola-pola pembelajaran yang meningkatkan 4C skill
sama pentingnya dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Salah
satu pola pembelajaran tersebut adalah pola pembelajaran dengan
pendekatan mindful learning. Pembelajaran mindful learning muncul dari
adanya ketidak berhasilan pola-pola pembelajaran tradisional. Pola
pembelajaran  tradisional dinilai banyak mengakibatkan kurang
berkembangnya mindset (pola pikir) siswa. Mindset adalah kepercayaan-
kepercayaan yang mempengaruhi sikap seseorang, atau suatu cara berfikir

yang menentukan perilaku dan pandangan, sikap, dan masa depan



seseorang.® Mindful learning adalah pendekatan proses belajar yang
berpusat pada siswa (student center) menekankan ketenangan, sensitivitas,
dan keterbukaan dalam berpikir. Mindful learning menerapkan konsep
mindfulness dalam pembelajaran. Mindfullness adalah kondisi pikiran
dimana pikiran dalam keadaan fleksibel, sadar dengan situasi yang dihadapi,
peka terhadap lingkungannya, memperhatikan hal-hal baru, dan terbuka
terhadap informasi baru.

Pendekatan mindful learning menurut Ellen J. Langer mempunyai
tiga karakteristik, diantaranya: Penciptaan kategori-kategori baru yang
berkelanjutan, Keterbukaan terhadap informasi baru, dan Kesadaran yang
emplisit akan adanya lebih dari satu prespektif.” Mindful learning
membantu siswa menemukan kesadaran dirinya (self~-awareness), sehingga
siswa mampu untuk hadir secara penuh ketika mengikuti pembelajaran.
Selain itu, mindful learning dapat membantu siswa dalam menyaring
informasi-informasi baru yang mereka terima. Guru akan membantu
mengarahkan siswa menkontruksi makna, merefleksikannya dalam
pembelajaran, dan memanfaatkan apa yang siswa dapat selama
pembelajaran.

Davenport dan Pagnini dalam penelitiannya yang berjudul “Mindful

learning: A Case Study of Langerian Mindfulness in Schools” meneliti

5 MARLINA, M. (2018). IMPLEMENTASI PENDEKATAN PEMBELAJARAN MINDFUL LEARNING
DALAM MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA
KELAS VIII A DI SMP BUDAYA BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2018/2019 (Doctoral
dissertation, UIN Raden Intan Lampung).

7 Ellen J. Langer, Mindful learning (Jakarta: Erlangga, 2008), him 4



bagaimana  mindfulness  diimplementasikan di  sekolah mampu
meningkatkan keterampilan adad 21 berdasarkan prespektif guru dan siswa.
Melalui studi kasus yang dilakukan di New School San Francisco (NSSF)
diperoleh kesimpulan bahwa pengaplikasian Langerian mindfulness dalam
pedagogi memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan abad 21. Pengambilan mindful prespektif bagi siswa dengan
latar belakang sosial budaya yang berbeda dapat meningkatkan kesadaran
sosial-emosional yang bergantung pada konteks.®

Mindful learning dapat mengembangkan kemampuan abad 21
dalam kegiatan pembelajaran fisika. Mindful learning mengajarkan siswa
untuk peka terhadap lingkungannya. Siswa akan mengamati setiap detail
yang ada ketika siswa mampu peka terhadap lingkungan sekitarnya.
Misalnya, ketika siswa melihat peristiwa permukaan gelembung sabun yang
terlihat berwarna-warni ketika terkena cahaya matahari. Pendekatan mindful
learning akan mendorong rasa ingin tahu siswa untuk mengobservasi lebih
jauh mengapa cahaya putih dari matahari yang mengenai permukaan
gelembung sabun akan menimbulkan warna-warna berbeda. Rasa
keingintahuan siswa tersebut akan mendorong siswa untuk selalu berpikir
kritis dan tidak menerima informasi apa adanya tanpa konfirmasi lebih
lanjut. Selain itu, siswa akan lebih mudah mengkomunaikasikan
pengetahuannya dengan bahasa sendiri, ketika mereka mampu

mengkontruksikan pengetahuan tersebut secara mandiri.

8 Davenport, C., & Pagnini, F. (2016). Mindful learning: A case study of Langerian mindfulness in
schools. Frontiers in psychology, 7, 1372.



Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti ingin mengembangkan
suatu bahan ajar interaktif dengan memanfaatkan teknologi smartphone
android untuk memfasilitasi siswa dalam mempelajari materi gelombang
cahaya dan alat optik. Selain itu, bahan ajar yang dikembangkan berbasis
mindful learning supaya siswa mampu meningkatkan 4C skill selama
mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul
“Pengembangan Bahan Ajar Mobile Learning Berbasis Mindful Learning

Pada Materi Fisika SMA/MA Gelombang Cahaya Dan Alat Optik”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka dikemukakan
identifikasi masalah sebagai berikut.
1. Sebagian besar bahan ajar yang digunakan bukanlah media
pembelajaran mobile learning.
2. Sebagian besar bahan ajar mobile learning yang dikembangkan bukan
berbasis pendekatan mindful learning
3. Belum ada bahan ajar mobile learning berbasis mindful learning pada

materi gelombang cahaya dan alat optik.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi

pada:

1.

Bahan ajar yang dikembangkan adalah mobile learning berbasis

mindful learning.

. Pengembangan bahan ajar mobile larning berbasis mindful learning ini

digunakan untuk memfasilitasi siswa dalam pembelajaran fisika materi

gelombang dan alat optik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas,

didapatkan rumusan masalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana hasil pengembangan bahan ajar mobile learning berbasis
mindful learning pada materi Gelombang Cahaya dan Alat Optik?
Bagaimana kualitas bahan ajar mobile learning berbasis mindful
learning yang dikembangkan?

Bagaimana respon peserta didik terhadap bahan ajar mobile learning

berbasis mindful learning yang dikembangkan?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, didapatkan tujuan penelitian

sebagai berikut.

1.

Mengembangkan bahan ajar mobile learning yang telah dikembangkan
berbasis mindful learning pada materi Gelombang Cahaya dan Alat
Optik.

Mengetahui kualitas bahan ajar mobile learning berbasis mindful

learning yang telah dikembangkan.

. Mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar mobile learning

berbasis mindful learning yang telah dikembangkan.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Penelitian ini menghasilkan produk berupa bahan ajar mobile

learning yang dapat diakses dengan mendownload aplikasi ini melalui

device android. Aplikasi ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran

dengan spesifikasi produk sebagai berikut:

1.

Bahan ajar yang dikembangkan merupakan aplikasi android mobile
learning berbasis mindful learning pada materi Gelombang Cahaya dan
Alat Optik.

Konten bahan ajar mobile learning ini dikembangkan dengan
memperhatikan karakteristik pendekatan mindful learing.

Produk ini dibuat dengan bantuan software Articulate Storyline 3 dan

Website 2 APK Builder Pro.



4. Aplikasi bahan ajar mobile learning ini terdiri dari 8 menu utama,
yaitu:

a. Kompetensi, berisi kompetensi dasar, tujuan, dan indikator
pembelajaran dari materi yang telah di pilih yaitu Gelombang
Cahaya dan Alat Optik.

b. Materi, berisi materi fisika Gelombang Cahaya dan Alat Optik.

c. Video, berisi kumpulan video yang mendukung materi
pembelajaran.

d. Simulasi PhET, berisi kumpulan praktikum Gelombang Cahaya dan
Alat Optik yang di hubungkan dengan laboratorium virtual PhET
Colorado. Format simulasi PhET yang digunakan adalah html.

e. Bank Soal, berisi kumpulan soal materi Gelombang Cahaya dan
Alat Optik. Selain itu, disediakan juga tips cara menganalisis soal
yang dikemas dalam rubrik “4 Thinking Hats”.

f. Petunjuk Penggunaan, berisi petunjuk tentang bagaimana cara
mengoprasikan aplikasi.

g. Referensi, berisi sumber rujukan yang digunakan dalam aplikasi.

h. Informasi Pengembang, berisi informasi singkat tentang
pengembang aplikasi ini.

5. Jurnal mindfulness “My Journal” pada bagian beranda aplikasi sebagai
refleksi bagi siswa baik sebelum maupun sesudah mempelajari materi

Gelombang Cahaya dan Alat Optik. Jurnal ini dihubungkan dengan

platform Google Form.

10



G. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, adapun manfaat yang diharapkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bahan ajar mobile learning berbasis mindful learning diharapkan
mampu memberikan informasi dan manfaat teoritis bagi peserta didik
dan pendidik.

Bagi peserta didik, sebagai sumber belajar mandiri yang dapat
memfasilitasi dan memotivasi siswa supaya lebih baik lagi dalam

memahami materi Gelombang Cahaya dan Alat Optik.

. Bagi guru fisika, sebagai bahan ajar mobile learning berbasis mindful

learning yang mendukung penyampaian dan pembelajaran materi
Gelombang Cahaya dan Alat Optik.
Bagi peneliti, menambah wawasan mengenai bahan ajar mobile

learning berbasis mindful learning bagi kegiatan pembelajaran

. Bagi peneliti lain, menjadi rujukan yang relevan untuk penelitian

pengembangan selanjutnya tentang pengembangan bahan ajar mobile
learning berbasis mindful learning pada materi Gelombang Cahaya dan

Alat Optik untuk peserta didik SMA/MA.

H. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian pengembangan media pembelajaran mobile learning

berbasis mindful learning ini merupakan penelitian Research and

Development (RnD) dengan model ADDIE yang meliputi Analysis

11



(analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation
(implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Penelitian ini dibatasi hanya
sampai tahap Development (pengembangan) pada uji coba terbatas. Tahap
Implementation (implementasi) dan Evaluation (evaluasi) tidak
dilaksanakan karena tujuan dari penelitian ini hanya mengembangkan dan
menghasilkan media pembelajaran mobile learning berbasis mindful
learning yang valid untuk digunakan dalam pembelajaran fisika

berdasarkan hasil penilaian validator.

1. Definisi Istilah

1. Penelitian pengembangan adalah suatu pengkajian sistematik terhadap
pendesainan, pengembangan, dan evaluasi program, proses dan produk
pembelajaran yang harus memenuhi krtiteria validitas, peraktisan, dan
efektivitas.

2. Bahan ajar interaktif adalah bahan ajar yang menggunakan multimedia
sebagai media yang menggabungkan tulisan, gambar, suara, dan video
dalam bahan ajar tersebut, serta memberikan umpan balik.

3. Mobile learning adalah media pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi sebagai media belajar.

4. Pendekatan mindful learning adalah pendekatan yang menekankan
pada pembelajaran student centered yang mengakomodasikan adanya
keterbukaan terhadap informasi baru, kesadaran belajar, dan kepekaan
peserta didik terhadap lingkungannya, sehingga kreativitas dan mindset

siswa bisa berkembang.

12



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Penelitian ini menghasilkan aplikasi bahan ajar mobile learning berbasis
mindful learning pada materi gelombang cahaya dan alat optik yang
dikembangkan berdasarkan kebutuhan yang kemudian ditindaklanjuti
sebagai sumber belajar.

Kualitas bahan ajar mobile learning berbasis mindful learning pada
materi gelombang cahaya dan alat optik dinilai oleh ahli materi, ahli
media, dan guru fisika dengan rata-rata skor sebesar 3,31 yang
menunjukan bahwa kualitas produk sangat baik untuk digunakan
sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran.

Respon peserta didik terhadap bahan ajar mobile learning berbasis
mindful learning pada materi gelombang cahaya dan alat optik
menunjukan bahwa peserta didik setuju bahan ajar yang dikembangkan
digunakan sebagai sumber belajar dengan perolehan skor rata-rata

sebesar 0,88.

B. Saran

1.

Saran Pemanfaatan Bahan Ajar Mobile Learning berbasis Mindful
Learning
Peneliti berharap bahan ajar mobile learning berbasis mindful

learning yang dikembangkan dapat digunakan oleh peserta didik
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sebagai referensi dan sumber belajar mandiri maupun dengan
bimbingan. Bahan ajar mobile learning ini diharapkan mampu
memaksimalkan penggunaan smartphone dalam pembelajaran fisika,
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, membantu peserta didik
memahami materi, dan mampu menambah wawasan peserta didik
terhadap materi gelombang cahaya dan alat optik.
Saran Pengembangan Bahan Ajar Mobile Learning Berbasis Mindful
Learning

Penelitian pengembangan ini mengembangkan produk aplikasi
bahan ajar mobile learning berbasis mindful learning yang
memanfaatkan platform android yang menyediakan layanan open
source, sehingga perlu pengembangan lebih lanjut supaya aplikasi ini
bisa digunakan pada smartphone selain android. Konten video
pembelajaran dan simulasi PAET Colorado pada bahan ajar mobile
learning berbasis mindful learning ini hanya dapat diakses dengan
jaringan internet, sehingga perlu adanya pengembangan supaya bisa
digunakan tanpa adanya jaringan internet. Selain itu, pengembangan
bahan ajar mobile learningi berbasis mindful learning ini hanya sampai
tahap Development (pengembangan) pada tahap uji coba terbatas. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada uji coba luas

serta efektivitas bahan ajar pada tahap Implementation dan Evaluation.
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